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Dengan kartu kuta tadi akan dapat dianalisis (19 kata, (29 beruk kata
(3) frekuensi. dun (4) jumlah kata.

1.4 Populasi dan Sampel

Dibawal ini akan kami jelaskan tentang populust dan wonpel pevelitian

1.4.1 Populasi
Papulasi dalam penelitian ini ialah seluruh kosa lata vung terdapar
dalam media massa seperti tertera di bawah ini.

(1) Seluruh harian berbahasa Sunda, baik seluruhnya maupun sebagiin se-
perti (a) Sipatahunan, (b) Pikiran Rakyar, edisi koran masuk desa. dan
(¢) Mandala.,

(2) Seluruh berita berkala yang terbit seluruhnya dalam bahasa Sunda. vaita
() Gralura, (h) Giwangkara, dan (¢) Kujang.

(3) Majalah, baik majalah mingguan maupun majalah vang tidak tetap, se-
perti (a) Mangle, (b) Hanjuang, dan (¢) Jaleuleu,

1.4.2 Sampel

Dari populasi di atas, di ambil sampel secary acak stratifikasi yane me-
liputi bagiay {Il{fl_ffil\' ) dan jumlah nomor yang dipilib sebagai berikut:

(1) Rubrik yang dipilih meliputi (a) tajuk rencana, (h) berita, (¢) artikel, (d)
karya sastra, (¢) iklan, dan (1) pojok serta humor.
(2) Perincian jumlah sampel adalah sebapai berikut.
(u) Sipatahuan. Dari harian ini diambil satu nomor vaitu pada tabun
1977, tahun 1978, tahun 1979, dan tahun 1980,
(b) Mandala, Dari hatian ini diambil enam nomaor, tiap tahun sam
namor,
(c) Pikiran Rakvar, edisi Koran masuk desa. Dari harian ini diambil enam
nomor,
(d) Kalawarta Kujang. Dari harian berkala ini diambil enam nomor, se-
tiap tahun satu nomor.
(e) Kalawarta Giwengkara. Dari kalawarta ini diambil enam nomor, se-
tiap tahun satu nomor,
(M Kalawarta Gakera, Dari Kalawarta ini diambil enam nomor, setiap
tahun satu nomor,
(2) Majalah Mangle, Dari majalah ini diambil tiga nomor setiap tahun.
(h) Majalah Hanjuang. Dari majalah ini diambil enam nomor.
(i) Majulah Jalewlew, Dari majalah ini diambil satu nomor.
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4) Bentuk baru kata gabung (dengan dua kemungkinan, yaitu (a) unsur-unsur
bahasa Indonesia atau (b) sebagian unsur bahasa Sunda.
Contoh: kata sok berasal dari kata osok “suka’
kata reu berasal adari kata henteu "tidak’
kata mun berasal dari kata lamun 'kalauw’
kata geus berasal dari kata cunggeus *sudah’
kata rek berasal dari kata ayek "mau’

2.2.2 Akronim

Akronim adalah deretan kata yang disingkatkan dan dianggap menjadi
satu kata dengan cara (1) menggabungkan huruf awal dari tiap-tiap kata, (2)
gabungan suku kata, (3) gabungan kombinasi huruf dan suku kata,

Penulisan aktonimi dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu (1) meng-

gabungkan huruf-huruf pertama kata-kata yang disingkat, Seluruh huruf
dalam gabungan itu ditulis dengan huruf kapital (huruf besar).
Contoh : AKABRI Angkatan Bersenjata Republik Indonesia, BAPPENAS
Badan Perencana Pembangunan Nasional (2) gabungan huruf suku kata dan
suku kata dari kata-kata yang disingkat. Seluruhnya ditulis dengan huruf
kecil, kecuali yang merupakan nama atau penciptanya memberi ketentuan
lain. (Adiwimarta, 1978:14)

Contoh: opstib operasi tertib

hankam pertahanan keamanan
comro oncom di jero *oncom di dalam’
skror suuk di jero *kacang di dalam
tapo! tahanan politik
carpon carita pondok 'cerita pendek’
2.3 Perkembangan Kosa Kata Bahasa Sunda
Perkembangan kosa kata baru bahasa Sunda dapat dilihat dari bentuk
dan makna (Husen, er al. 241)

2.3.1 Bentuk Kata
Ditinjau dari hentuknya kata baru yang diserap bahasa Sunda dapat di-
bagi menjudi empat.

1) Kata baru kemudian mengalami perubahan fonem/alofon.
Contoh: aktip 'aktif’, rotin *rutin’ harepan "harapan’, tip rikorder *tape
recorder’.
2) Seluruh bentuk dasar diserap seutuhnya.
Contoh: adpertensi ‘adpertensi’ (diambil dari bahasa Indonesia), pres-
tasi "prestasi’ (diambil dari bahasa Indonesia).
3) Kata berimbuhan bahasa Indonesia yang masuk seutuhnya ke dalam
bahasa Sunda.
1



Contoh: bahan bakar 'bahan bakar’, bahan bangunan *behan bangunan’,
lalulintas "lalu lintas’. morfem dasar *'morfem dasar’, daya serap "daya
serap’.

(b) Sebugian unsurnya bahasa Indonesia dan bahasa Sunda,
Contoh: daya tangkap ’daya tangkap’, kebon binatang ’kebun bina-
tang, pavung pantasi'payung pantasi’, udud kretek ’rokok kretek’.

2.3.2 Makna Kata

Ditinjau dari maknanya kata-kata baru yang diserap bahasa Sunda dapa

dibedakan sebagai berikut.

1.

3)

Makna yang baru,

Contch: epekrif "efektif®, jalur 'jalur’, agirasi 'agitasi’, mental "mental’,

demokrasi 'demokrasi’, sandera *sandera’, kuis *quiz’, bahasa Sunda.

Makna baru, tetapi ternyata makna itu bersinonim dengan kata dalam

Contoh: hobi *hobi’, dalam bahasa Sunda lama terdapat makna karesep

'kesenangan’, porno 'cabul’, dalam bahasa Sunda terdapat makna kata

'mere’, hernia 'hemnia' dalam bahasa Sunda lama terdapat makna kafa

'burut’, saya 'saya’ dalam bahasa Sunda lama terdapat makna kata

"kuring’.

Makna baru yang diserap bahasa Sunda merupakan homonim dari bahasa

Sunda. Dalam hal kata yang berhomonim ini ternyata ada dua kemung-

kinan yaitu:

a) Homonim murni.
Contohnya, kata jamak dalam bahasa Sunda lama tidak apa-apa,
dari bahasa Indonesia yang berarti lebih dari satu. Kata jamak yang ber-
arti lebih dari satu dipakai berdampingan dengan jamak tidak apa-apa’;
kata loket "dompet’ sekarang masuk kata loket yang berarti tempat
membeli karcis, kata itu dipakai dalam bahasa Sunda yang berarti sama
dengan bahasa Indonesia.

b) Homonim yang dipergunakan secara tumpang tindih.
Contohnya, kata bangga dalam bahasa Sunda 'sukar’. kata bangga
dalam bahasa Indonesia sama dengan kata reneus dalam bahasa Sunda.
Jadi, kata bangga dalam bahasa Sunda 'sukar’ atau 'bangga’ Contoh
lain ialah kata pacar dalam bahasa Sunda "semacam bunga’. Kata pacar
dalam bahasa Indonesia berarti kekasih. Dalam bahasa Sunda sekarang
kata pacar 'bunga’ atau kekasih’.

D-sar teori ini akan dicoba diterapkan dalam penelitian. Walaupun tidak

seluruhnya digunakan.
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BAB [II ANALISIS DATA

Dalam bab ini akan dibahas mengenai deskripsi kosa kata menurut
bentuknya deskripsi jumlah kosa kata, dan deskripsi frekuensi‘kosa kata.

3.1 Deskripsi Kosa Kata Menurut Bentuknya

Di dalam pembicaraan deskripsi kosa kata menurut bentuknya akan di-
sajikan sejumlah data lebih dahulu kemudian analisisnya,

a. Data

Di bawah ini dideretkan contoh data yang diambil darindata yang di-
analisis.

b. Analisi Data

1) amprok (Han) bertemu’

2) diamprokkeun (Mang) 'dipertemukan’
3) astronot (Mang) ‘astronaut’

4) arawam (Sip) 'banyak yang awam’
5) boga (Jal) ‘punya’

6) miboga (Jal) 'merasa yang mempunyai’
7) bonafide* (Sip) 'bonafide’

8) pembebasan* (Han) 'pembebasan’
9) carita (Kuj) ’ceritera’

10) nyaritakeun (Kuj) 'menceriterakan’
11) cacad (Mang) ‘cacat’

12) cacabak (Mang) ‘segala dipegang’
13) datang (Kuj) ‘datang’

14) didatangkeun (Kuj) 'didatangkan’
15) daftar (Han) 'daftar’

16) kadaharan (Han) ‘makanan’
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*17) elmu (Sip) ‘ilmu’

18) paelmuan (Sip) ‘ilmu-ilmu’

19) effesien® (Mang) ‘efisien’

20) ekonomina * (Sip) 'ekonominya’
21) emang (Mang) 'paman’

22) engkena (Jal) “nantinya’

23) elat (Sip) 'terlambat’

24) piengkeeun (Kuj) ’untuk nanti’
25) eureun (Han) ’berhenti’

26) saeutik (Jal) 'sedikit’

27) eusi (Kuj) ’isi’

28) ngeusian (Sip) 'mengisi’

29) fungsi* (Kuj) 'fungsi’

30) fungsina =(Kuj) fungsinya’

31) fisik * (Mang) fisik’

32) perfileman* (Mang) 'perfilman’
33) generasi* (Sip) 'generasi’

34) galandangan* (PR) 'gelandangan’
35) gubernur (Sip) 'gubernur’

36) ngaganggu (Sip) 'mengganggy’
37) hade(Gal) baik

38) ngahasilkeun (Han) 'menghasilkan’
39) hareup (Han) ’depan”

40) handapna (Sip) ' bawahnya'
41) isuk (Mang) 'besok’

42) ngintip (Han) ‘mengintip’
43) investasi * 'investasi’

44) Islamna 9(Sip) ‘Islamnya’

45) Jasa (Mang) ‘jasa’

46) jasa-jasana (Mang) ’jasa-jasanya’
47) jajan (Han) ‘jajan’

48) lambaran (Kuj) 'lembaran’

49)  kuat (Sip) 'kuat'

50) kalereun (Han) ’sebelah utara’
51) kurang (Kuj) "kurang'

52) .dikudukeun (Sip) 'diharuskan’
53) leres (Kuj) "betul’

54) lalu-lintas *(PR) ’laly lintas’
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55)
56)
57)
58)
59)
60)
61)
62)
63)
64)
65)
66)
67)
68)
69)
70)
71)
72)
73)
74)
75)
76)
7)
78)
79)
80)
81)
82)
83)
84)
85)
86)
87)
88)
89)
90)
91)
92)

loba (Sip) ’banyak’

lumangsung (Han) "berlangsung’

mimiti (Han) ’awal’

kamungkinan * (Han) 'kemungkinan’
malekul * (Mang) 'molekul’

mangga pulia (Han) ’kuat’

nalangsa (Mang) 'sedih’

ngaranna (Han) 'namanya’

nonoman (Sip) 'pemuda’

nini moyang (Mang) ‘nenek moyang’
omong (Kuj) "bicara’

obat-obatan (Mang) 'obat-obatan’
operasi * (Sip) 'operasi’

operasina * (Sip) 'operasinya’

peuting (Sip) 'malam’
dipeureum-peureumkeun (Jal) ’dipejam-pejamkan’
progresip * (Mang) 'progresif’
plung-plong (Mang) "penglihatan tak terhalang’
quran (Mang) ‘quran’

qadarna (Mang) 'nasibnya’

rumaja (Sip) 'remaja’

rumah tangga (Kuj) ‘rumah tangga’
rupia (Kuj) ’rupiah’

rumah sakit * (Sip) 'rumah sakit’

sejen (Mang) 'lain’

sarjana muda (Kuj) ‘sarjana muda’
service * (Mang) ‘service’
disieuh-sieuhkeun (Han) 'diusir semuanya’
sarana * (Sip) ’sarana’

sopan-santun (Mang) 'sopan-santun’
talajak * (Mang) 'kelakuan’
nembal-nembal (Mang) "menjawab-jawab’
televisi * (Mang) ‘televisi’

tip rekorder (Gal) ‘tape recorder’
upama (Kuj) "umpama’

utah-utahan (Mang) 'muntah-muntah’
urgen (Sip) 'urgen’

undakna (Han) 'naiknya’
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94) via* (Mang) 'melalui’

95) vitamina * (Mang) ‘vitaminnys’

96) versi* (Mang) "versi’

97) visumna * (Sip) "visumnya’

98) warga (sip) 'wargs’

99) kawarganagaraan (Sip) ‘kewarganegaraan’
100) wangun (Han) ‘pembangunan’
100)  pengwangunar (Han) "pembangunan’
101)  yakin (Sip) ‘yakin'
102) kavakinan (Mang) 'keyakinan’
103)  yuswa (Han) 'umur’

104)  sayuta (Si0 'sejuta’

105) zebra * (Kuj) "zebra'

sebra ‘zebra'
106)  kuda zebra * (Jal) 'kuda zebra’
kuda sebra 'kuda zebra'
b. Analisis Data

Data yang bernomor ganjil (1-105), merupakan kata dasar. Kata dasar
pada contoh data di atas ditinjau asalnya dapat dibedakan (a) kata dasar
bahasa Sunda yang sudah lama (terdapat dalam kamus bahasa Sunda tersebut
tahun 1923) dan (b) kata dusar serapan (pungutan), dalam contoh di atas di-
beri tanda bintang (*).

Kata pungut itu ada yang masuk seluruhnya tanpa perubahan seperti,
(1) televisi, (2 investasi, (3) effisiensi, dan lain-lain. Di samping itu ada pula
kata pungut yang mengalami perubahan alofon seperti, (1) rip "tape’, (2)
progresip, dan lain-lain.

Data yang bernomor genap (2—106), merupakan Kata jadian, Meneliti
bentuk kata jadian di atas dapat kita bedakan atas (1) kata berimbuhan, (2)
kata ulang, (3) kata gabung, dan (4) singkatan dan akronim. '

Contoh: kata berimbuhan diamprokeun *dipertemukan’
a) Kata berimbuhan : diamprokeun 'dipertemukan’
arawam "banyak yang awam'
mibogae 'merasa yang mempunyai’
Jungsina® 'fungsinya’
b) Kata gabungan : rumah sakit® "rumah sakit.-
¢) Kata ulang ¢ utahutahan muntah-muntah’
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kata-kata baru dari bahasa Indonesia dan bahasa asing.
Kosa kata selengkapnya dapadt dilihat pada lampiran.

3.2 Deskripsi Jumlah Kosa Kata

Berdasarkan analisis di atas, ditinjau dari bentuknya kosa kata bahasa
Sunda dalam media massa terdiri dari kata dasar dan kata jadian. Kosa kata
yang dipergunakan bukan hanya kata bahasa Sunda lama, tetapi terdapat tiga

Pembicaraan deskripsi jumlah kosa kata meliputi data dan analisis data.

a. Data

Data lengkap yang dianalisis lihat pada lampiran.

b. Analisis data

Analisis data mengenai jumlah kosa kata meliputi (1) jumlah kata dasar,
(2) jumlah kata jadian, (3) jumlah kata dasar dan kata jadian, serta (4) jumlah
kata pungut yang di dalam lampiran ditandai dengan bintang (*).
Perincian jumlah kata dasar dan kata jadian tertera dalam tabel di
bawah ini.

TABEL I
JUMLAH KOSA KATA BAHASA SUNDA DALAM MEDIA MASSA
TAHUN 1975-1980

Nomor Kata Jumlah Keterangan
Urut kata
1 Kata dasar 2735
2 Kata jadian 3124
Jumlah 5859

Kata pungut, baik dari bahasa Indonesia maupun bahasa asing berjum-
lah 466 kata. Dalam lampiran dapat dipilih kata-kata itu yang memakai tanda
bintang (*).
Analisis selanjutnya ialah menghitupg jumlah kata menurut huruf awal
kata dasar, Perinciannya dapat diteliti pada tabel di bawah ini.
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TABEL 2

JUMLAH KOSA KATA BAHASA SUNDA BERDASARKAN HURUF
AWAL KATA DASAR DALAM MEDIA MASSA TAHUN 19751980

Nomor Abjad Jumlah Keterangan
Urut Awal Kata
1 a 320 Kata dasar 139, kata jadian 181
2 b 304 Kata dasar 146, kata jadian 158
3 c 408 Kata dasar 192, kata jadian 216
4 d 222 Kata dasar 128, kata jadian 94
S e 34 Kata dasar, 26, kata jadian 8
6 e 13 Kata dasar 12, kata jadian 1
7 eu 30 kata dasar 10, kata jadian 20
8 f 20 Kata dasar 15, kata jadian 5
9 B 251 kata dasar 101, kata jadian 150
10 h 238 Kata dasar 100, kata jadian 138
11 i 104 Kata Dasar 56, kata jadian 4
12 i} 171 Kata dasar 90, kata jadian 81
13 k 408 Kata dasar 236, kata jadian 172
14 1 300 Kata dasar 131, kata jadian 169
15 m 246 Kata dasar 162, kata jadian 85
16 n 69 Kata dasar, 43, kata jadian 26
17 o 58 Kata dasar 32, kata jadian 26
18 P 580 Kata dasar 286, kata jadian 294
19 q 3 Kata dasar 3
20 r 312 Kata dasar 142, kata jadian 170
21 s 690  [Kata dasar 336, kata jadian 354
22 t 810  |Kata dasar 302, kata jadian 508
23 u 137 Kata dasar. 42, kata jadian 95
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Nomor Abjad Jumlah Keterangan

Urut Awal Kata

24 6 Kata dasar 6

25 96 Kata dasar 61, kata jadian 35

26 - =

27 20 Kata dasar 12, kata jadian 8

28 8 Kata jadian 8

Jumlah 5856 [Kata dasar 2809, kata jadian 3047
Catatan :

Kata yang menunjukkan nama orang atau tempat tidak dimasukkan.
Daftar di atas menunjukkan bawah kata yang terbanyak adalah kata yang ber-
huruf awal t. Dengan diketahuinya itu dalam persiapan penyusunan kamus ba-
hasa Sunda sudah dapat ditentukan entri dan paradigma kata yang berawal bu-

nyi (t).

3.3.

a. Data

Deskripsi Frekuensi Kosa Kata,

Data freknensi pemakaian kosa katabbaa
Data frekuensi pemakaian kosa kata bahasa Sunda dalam rubrik dapat di-

lihat pada tabel berikut ini.

Nomor Kata Frekuensi dalam Rubrik 7 Juml

Urut Sunda Indonesia | a | b Jc Jd Je ]| f]| lab
1 |amprok bertemu | 2 2
2. |alhamadulillahf alhamdullillah{1 | 2| 1 4
3. |anu yang 103 | 58 [232[128 461
4. |adi-adi adik-adik 1 2 3
5. |beunang dapat 1| 2| 8 10
6. |pembebasan | pembebasan 1 1 [ 3
7. \dibagi-bagi |dibagi-bagi ] 4
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Nomor Kata Frekuensi dalam Rubrik Jum-

Urut Sunda Indonesia | a | b d ]| e lah
8 |batur teman;orang [ 2 | 4|19 1|2 =
9 |cageur sembuh 1 11 3 5
10 [bangkangna | kulitnya 1 1
11 |contona contohnya 21 2] 6 1 11
12 |ouci mulut | cuci mulut 1 1
13 |daek mau 1 2l 5| 4 12
14 |datang datang 6| 3| a| 17| 2 32
15 |pangdaptaran | pendaftaran 1 1
16 |di di 95 |53 [129]103 | 38 323
17 |elmu ilmu 13 |12 25
18 |era malu 1| s| 4 10
19 |expedisi ekspedisi 1 1
20 [|expert tenaga ahli 1 1
21 |embung tidak mau 1 2| 2 7
23 |enggoning | dalam 9 1 12
24 |embu ibu 8 8
25 |eunteung cermin 1] 1] 1 3
26 |eukeur sedang 2] S 9 8
27 |eureun berhenti 7 7
28 |Pleunteungeun untuk contoh 1 1
29 |fungsi fungsi 3| 9 12
30 |Hem filem 47 1| 48
31 |k fisik 1] 1 2
32 omili famili 1 1
33 |generasi generasi 3 3
34 |Mgagunggu mengganggu 1 1
35 |ealandangan | gelandangan 2 2
36 |gubernur gubernur 14| 2 16
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